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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis estimasi kerugian investasi dengan 

menggunakan model ARCH-GARCH. Penelitian ini menggunakan return saham 

untuk menentukan volatilitas sebelum dilakukan estimasi kerugian investasi. 

Populasi dari penelitian ini berjumlah 9 sektor dan sampel yang digunakan 

sebanyak 3 sektor yaitu sektor pertambangan, sektor Pertanian, dan sektor 

konsumsi. sektor pertambangan dan sektor konsumsi menggunakan ARMA (1,1) 

GARCH (1,1) , sedangkan sektor pertanian menggunakan ARMA (2,2) ARCH 

(1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertambangan memiliki risiko 

tertinggi daripada sektor pertanian dan sektor konsumsi  
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SUMARRY 

 

This study discusses analyzing the estimated investment losses using the ARCH-

GARCH model. This study uses stock returns to determine volatility before 

estimating investment losses. The population of this study increased 9 sectors and 

the sample used was 3 sectors, namely the mining sector, agriculture sector, and 

consumption sector. Mining sector and consumption sector uses ARMA (1,1) 

GARCH (1,1) while agriculture use ARMA (2,2) ARCH (1). The research results 

show that the mining sector has the highest risk than the agricultural sector and 

the consumption sector 
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